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1.1 Latar Belakang

Semakin giatnya perekonomian berjalan di Indonesia seperti bidang

Fiber demand for Indonesia's pulp and paper industry, 2000-2020
= e ffective wood demand (M cu m) ===Pulp capacity (M Adt)
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Sumber : Indonesian Pulp & Paper Association Directory

Gambar 1.1
Kenaikan Penggunaan Kertas



Berdasarkan informasi pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa semakin
melonjaknya tingkat penggunaan kertas yang ada di Indonesia sehingga perlu
diterapkannya suatu kegiatan yang ramah lingkungan, salah satunya pada sektor
perbankan dengan menerapkan sistem green banking, yang secara tidak

langsung memberikan manfaat pada ekosistem di Indonesia. Green banking
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Gambar 1.2
Emisi CO2, Nilai Aset dan Pembiayaan Perbankan



Berdasarkan informasi Gambar 1.2 dapat dikatakan bahwa terjadi
peningkatan emisi CO2, persoalan ini bukan satu-satunya yang terjadi pada
lingkungan yang sedang dihadapi Indonesia dan negara-negara lainnya. Terdapat
banyak sumbangan pencemaran lingkungan dari kegiatan produksi lainnya,

misalnya rusaknya ekosistem di Indonesia. Informasi ini memperoleh
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dijalankan sesuai dengan roadmap keuangan berkelanjutan. Roadmap keuangan
berkelanjutan diharapkan menjadi sarana bagi Lembaga Jasa Keuangan (LJK)
baik perbankan, pasar modal maupun Ikatan Keuangan Non-Bank (IKNB) untuk

terus melakukan inovasi produk dan layanan selaras dengan perkembangan dan



kebutuhan masyarakat maupun pembangunan. Delapan bank yang mewakili 46
persen aset perbankan nasional diharapkan dapat mendorong bank dan lembaga
jasa keuangan lainnya untuk mulai menerapkan keuangan berkelanjutan
(http://wartackonomi.co.id).

Salah satu penelitian yang berkaitan dengan green banking penelitian yang
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Bangladesh menyimpulkan bahwa meskipun banyak prospek di bidang green

banking SCBs dan SDBs jauh tertinggal dalam penerapan green banking hanya
beberapa Private Commercial Banks (PCBs) dan Foreign Commercial Banks

(FCBs) telah mulai menuju green banking. Hasil yang diingginkan sangat tidak



signifikan sesuai dengan kebijakan Bank Bangladesh (BB). Ada banyak ruang
lingkup untuk semua bank tidak hanya bisa menyelamatkan bumi akan tapi juga
bisa mengubah seluruh dunia untuk melakukan penghematan energi. Bank harus
memberikan wawasan atau informasi kepada pelanggan mereka tentang green

banking dan bagaimana menerapkan semua strategi untuk menyelamatkan bumi
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ATM. Adanya program efisiensi ini diharapkan BRI mampu mengontrol biaya

operasional yang berdampak pada kinerja keuangan BRI yang juga selaras dengan
semangat green banking sebagai salah satu parameter kinerja operasional bagi

industri perbankan (http://bri.co.id).




Beberapa studi mengacu untuk menentukan berbagai praktik sosial, etis
dan lingkungan, meskipun untuk tujuan penelitian yang cenderung untuk melihat
kedalam aspek lingkungan, green banking dalam diskusi terutama
menggambarkan dampak bank pada lingkungan, dari latar belakang yang telah

dijelaskan diatas, maka penelitian

<NGG!

ang akan dilakukan berjudul “Analisis

nsi Biaya OpPng

lLMg

ional pada Industri

2. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa ada hubungan pada

penerapan green banking dalam efisiensi biaya operasional PT Bank

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,
diantaranya adalah pihak-pihak sebagai berikut:
1. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Informasi dari penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi
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1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi dibagi dalam lima bab yang dimana antara bab satu
dengan bab lainnya saling berkaitan. Adapun sistematika yang disusun adalah
sebagai berikut :
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Pada bab V ini menjelaskan mengenai kesimpulan, keterbatasan
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penelitian dan saran.



